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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Tailor yang dikutip oleh lexy J. Moleong dalam bukunya Metode Penelitin kualitatif, penelitian kualitatif adalah “sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang dapat diamati.”
 Sedangkan menurut Asrof Syafi’i, penelitian kualitatif adalah “suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpukan data secara menyeluruh mulai pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci”.
  
Karakteristik penelitian kualitatif dengan menggunakan metode kualitatif ini digunakan karena adanya beberapa pertimbangan yaitu: pertama, menyesuaikan penelitian kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan keadaan ganda. Kedua, metode ini menyajikan langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat meyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
 
Dengan demikian, metode ini akan memperluas peneliti dalam menjalin hubungan dan mengenal informasi lebih baik, dan mempelajari semua yang belum diketahui sama sekali, sehingga semua itu memperlancar peneliti dalam mengumpulkan data serta menyajikan data dalam bentuk deskriptif. Tetapi dalam hal ini peneliti senantiasa berhati-hati memahami keadaan informasi dalam mencari informasi mengenai pelaksanaan pendidikan agama Islam di SD Islam Sunan Giri Ngunut Tulungagung.
B. Pola Penelitian
Ada beberapa pola penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian kualitatif. Dipandang dari sudut analisisnya, penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis deskriptif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah sebagaimana yang diungkapkan Syaifuddin Azwar sebagai berikut: 
Penelitian deskrptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis menyajikan fakta secara sistamatik sehingga dapat lebih mudah untuk difahmi dan disimpulkan. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi dan kejadian.
 
Sementara Sumadi Suryabrata mengemukakan, penelitian deskriptif adalah “penelitian yang bermaksud untuk pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian”.
 Sedangkan tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membantu pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.                                                                                                                                                                                                                                             
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian deskriptif ini untuk menjelaskan peristiwa atau kejadian yang ada saat penelitian. Pola penelitian deskriptif ini peneliti gunakan untuk memberikan gambaran tentang keadaan yang ada kaitanya dengan fokus penelitian dan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan problematika  pelaksanaan pendidikan agama Islam serta faktor yang  mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan mutu kualitas  siswa. Ditinjau dari tempatnya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Menurut Suharsimi Arikunto, “tempat penelitian dapat dilakukan di keluarga, masyarakat, pabrik, rumah sakit, sekolah, asal semuanya mengarah mencapai tujuan.”
 Dalam hal ini, peneliti mengambil tempat penelitian di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung. 

Ditinjau dari karakteristik masalah berdasarkan kategori fungsionalnya. Penelitian ini dikategarikan sebagai penelitian studi kasus, menurut Robert K. Yin,  “sebagai suatu upaya penelitian, studi kasus dapat memberi nilai tambah pada pengetahuan kita secara unik tentang fenomena individual, organisasi,sosialdanpolitik”.
 Sedang Asrof mengatakan bahwa: “Dalam studi kasus peneliti berusaha menyelidiki seseorang atau unit sosial secara mendalam, menemukan semua variabel atau perkembangan subyek yang penekanannya adalah mengapa individu berbuat dan bagaimana prilaku berubah ketika individu tersebut memberi tanggapan terhadap lingkungan”.
 Tujuan penelitian studi kasus menurut Sumadi Suryabrata adalah “untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembga atau masyarakat”.

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah studi terhadap pendidikan agama Islam dan aplikasinya di dalam suatu lembaga yang memadukan antara pendidikan formal dengan pendidikan pesantren maka yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasasr Islam dan Pondok Pesanntren. Peneliti memilih lokasi SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu: 
1. Karena SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung adalah sekolah dasar yang berada dilokasi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Taman Kanak-kanak Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung yang membawahi Sekolah Dasar, Taman Pendidikan Al Qur’an dan Madrasah Diniah.

2. Bagaimana aplikasi pendidikan agama Islam di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran?
3. Mulai terlihatnya degradasi pendidikan agama Islam ditingkatan  anak usia sekolah dasar, akan tetapi SDI Sunan Gigi merupakan salah satu lembaga yang tetap menjaga mutu kualitas spiritual peserta didik.
D. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti sangatlah penting dan utama, seperti yang dikatakan Moleong, “dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau denga bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
 Sedangkan menurut Asrof, bahwa:
Dalam penelitian kualitatif menggunakan latar alami sebagai sumber data langsung dan peneliti sendiri merupakan instrument kunci, peneliti memasuki lapangan seperti, sekolah, keluarga daerah pemukiman, lembaga instansi dan lain-lain dalam waktu yang relatif lama.

Berdasarkan pandangan di atas, dalam proses penelitian, peneliti menempatkan diri sebagai instrument sekaligus sebagai pengumpul data. Bukan hanya itu peneliti ditemani oleh kolega untuk mendukung tercapainya data yang diharapkan.

Peneliti sebagai instrument sekaligus pengumpul data, direalisasikan dengan mencari informasi kepada kepala sekolah, guru dan siswa SDI Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung. Selain itu peneliti juga mencari data kepada pengurus Pondok Pesantren  Hidayatul Mubtadi’in Asrama Taman Kanak-kanak Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung yang yang membawahi SDI tersabnut guna mencari data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dalam proses mencari data peneliti berusaha untuk tidak mengganggu aktifitas kegiatan belajar mengajar, bahkan berusaha dalam aktifitas kegiatan di Pondok Pesantren Asrama TK Al Qur;an Sunan Giri Ngunut Tulungagung sambil melakukan observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren tersebut.
E. Sumber Data

Menurut Lofland (1984 : 47) yang dikutip oleh Moleong: 
Sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berdasarkan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto  dan statistik.

Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya metodologi Research mengemukakan bahwa persoalan tentang dimana data dapat diperolehkan adalah: 
Persoalan yang menyangkut sampling research sudah tentu tidak diselenggarakan di mana-mana atau di sembarang tempat, melainkan di tempat-tempat yang sudah ditentukan. Sampling digunakan sebagia teknik untuk menentukan tempat penyelidikan memberikan ketentuan-ketentuan yang perlu dipahami betul.

Menurut Moleong sampling ialah: “menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan bangunan (contruction)”.
 Untuk dapat menjaring dan mengumpulkan data lapangan sebanyak mungkin diterapkan proposive sampling yaitu “sampel bertujuan” dan snowball sampling yaitu ‘mulai dari satu menjadi makin lama makin banyak”.
 Dalam hal ini peneliti mula-mula mewawancarai beberapa informan secara berkelanjutan, berdasarkan keperluan penelusuran dan pengumpulan data agar semakin lengkap. Selama diperlukan untuk memperluas informasi, maka jumlah informan terus ditambah tetapi apabila sudah tidak ada lagi informasi baru yang dijaring dan sudah terjadi pengulangan informasi maka pencarian informasi harus dihentikan.
Sumber data dapat diklasifikasi menjadi:

1. Sumber data primer yaitu “data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa interview, observasi, maupun penggunaan instrument. Pengukuran yang kusus dirancang sesuai dengan tujuan.
 



Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah:
a) Kyai yang di dalam struktur Pondak Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Taman Kanak-Kanak Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung  yaitu sebagai pengasuh.
b) Kepala sekolah SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung sebagai penanggung jawab bagian SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

c) Pengurus dan guru Pondak Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Taman Kanak-Kanak Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

d) Siswa-siswi Pondak Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Taman Kanak-Kanak Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

2. Sumber data skunder yaitu “data yang diperlukan dari sumber data tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi”.
 Adapun sumber data skunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi, laporan-laporan dari arsip kegiatan. Oleh karena itu pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka peneliti mengumpulkan data dari Kyai, kepala sekolah, pengurus, guru dan siswa yang ikut terlibat dalam kegaitan sehari-hari. Sebagian besar data dari SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung yaitu berupa kata-kata dari informasi dan fenomena pelaku informan yang kemudian diubah menjadi bahasa tulis. Data penelitian ini keseluruhanya merupakan realitas lapangan yang ada di Pondak Pesantren TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung.
F. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam melakukuan penelitan adalah sebagai berikut:
1. Observasi 





Menurut Ahmad Tanzeh, bahwa “pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut”.
 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data deskripsi keadaan obyek penelitian yang menunjang penelitian ini.




Agar terarahnya kegiatan observasi ini peneliti menggunakan beberapa pedoman, diantaranya:

a) Dimana letak geografis SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

b) Bagaimana pengaplikasian pendidikan agama Islam  tiap hari di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

c) Peneliti berusaha untuk ikut semua agenda kegiatan para pengurus SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

2. Interview (wawancara)
Menurut Moleong,  “wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yng mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Interview ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana aplikasi pendidikan agama Islam di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Untuk agar terarahnya kegiatan interview ini penulis menggunakan beberapa pedoman, diantaranya:

a) Kapan berdirinya SDI Sunan Giri Ngunut tulungagung.
b) Bagaimana latar belakang berdirinya SDI Sunan Giri Ngunut tulungagung.

c) Bagaimana potensi dan fasilitas yang mendukung berdirinya.

d) Bagaimana perkembanga selanjutnya.

e) Bagaimana pembinaan pendidkan pendidikan agama Islam di SDI Sunan Giri Ngunut tulungagung.

f) Mata pelajaran apa saja yang di ajarkan di SDI Sunan Giri Ngunut tulungagung.

g) Faktor-Faktor apa saja yang menunjang kegiatan belajar mengajar di SDI Sunan Giri Ngunut tulungagung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber tertulis atau yang tercatat dan dapat di gunakan sebagai buku atau keterangan. Sumber tertulis dapat berupa buku-buku, majalah, surat kabar, transkip dan sebaginya.

Dalam hal ini Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa “Dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.
 Sehubungan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data dengan merekap data-data yang ada dalam arsip dokumentasi di kantor Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama TK Al Qur’an dan SDI Sunan Giri Ngunut tulungagung.
Agar terarahnya kegiatan dokumentasi ini peneliti menggunakan beberapa pedoman, diantaranya:

a) Bagaimana dan apa saja kegiatan siswa-siswi SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.
b) Bagaimana struktur Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien dan SDI Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung.

c) Bagaimama naik turunya graafis jumlah siswa  SDI Sunan Giri  Ngunut Tulungagung.

d) Apa saja larangan dan kewajiban siswa-siswi SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.
G. Teknik Analisa Data
Pengertian analisis data menurut Arief Furchan adalah “proses yang memerlukan usaha untuk secara formal mengidentifikasi tema-tema dan menyusun hipotesa-hipotesa (gagasan-gagasan) yang ditampilkan oleh data serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut didukung oleh data”.
 Sedangkan menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Moleong, anlisis data adalah “proses mengamati data, mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian data”.

Dalam praktek analisis data ini, peneliti lakukan daengan cara melacak dan mengatur catatan lapangan transkip, wawancara dan catatan dokumen yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap data itu sehingga bisa dipresentasikan kepada orang lain. Dari data yang peneliti peroleh melalui penelitian kemudian menjadi data tertulis dan dikelompokkan masing-masing fokus penelitian.
Dalam analisis data ini digunakan teknik yang sesuai dengan jenis data yang ada serta tujuan penelitian, sehingga peneliti menggunakan metode induktif. Menurut Sutrisno Hadi, induktif adalah “berangkat dari data-data khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa khusus kongkrit itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat-sifat umum”.
 Menurut Lexy J. Moleong, analisis induktif digunakan karena beberapa alasan yaitu: 
Pertama, proses induktif  lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan ganda sebagai yang terdapat dalam data; kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akontabel; ketiga, analisis demikian lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada sesuatu latar lainnya; keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan; dan terakhir, analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai secara ekplisit sebagai bagian dari struktur analistik.

Dari pandangan di atas, analisis data yang dilakukan peneliti dimulai dari penyajian kata-kata menjadi data tertulia kemudian diikuti oleh uraian sehingga menjadi jelas dan diakhiri denga penarikan kesimpulan yang mengacu pada fokus penelitian dengan elmen-elmen yang terkait dengannya yang kemudian menghasilkan kategori-kategori.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang ditemukan dari lokasi penelitian dapat memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:
1. Perpanjangan Kehadiran 

Dalam proses penelitian ini, diperlukan waktu yamg cukup lama untuk mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu, penulis memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar penelitian agar terjadi peningkatan kepercayaan atas data yang diperlukan.

Pada saat penelitian, peneliti berusaha hadir dan mengikuti kegiatan ekstra dan intra SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung  untuk mencari informasi tentang data yang diperlukan selanjutnya yang berkaitan denga aplikasi pendidikan agama Islam di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Peneliti juga interview denga kepala Pondok Pesantren Hidasyatul Mubtadiien Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung beserta staf-stafnya untuk mendapatkan informasi yang valid berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam di Pondok Pesantren Hidasyatul Mubtadiien Asrama TK Al Qur’an Sunan Giri Ngunut Tulungagung.
2. Triagulasi 

Menurut Moleong, yang dimaksud dengan triagulasi adalah “teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.

Berdasarkan pendapat di atas, untuk mengecek keabsahan data berkaitan dengan aplikasi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung, peneliti mentriagulasi denga sumber, metode, penelitian dan teori.
Triagulasi dengan sumber menurut Patton yang dikutip oleh Moleong berarti, “membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat suatu informasi yang berbeda”.
 Hal ini dapat dicapai dengan membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum denga apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan informan tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, dan membandingkan hasil wawancara denga isi suatu dokumen yang berkaitan. Pada tringulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu “pengecekan derajat kepercayaan penemuan  hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data denga metode yang sama”.
 Sedangkan triagulasi dengan peneliti yaitu dengan jalan memenfaatkan peneliti atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Hal ini dilakukan untuk membantu mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data triagulasi denga teori, menurut Patton “bahwa suatu fakta dapat diperiksa derajat kepercayaan denga satu atau lebih teori dan hal itu dinamakan dengan penjelasan banding”.

3. Pembahasan  Kolega Atau Sejawat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari data yang berkaitan dengan problematika aplikasi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SDI Sunan Giri Ngunut Tulungagung.  Dalam melakukan penelitian peneliti tidak sendiri tetapi didampingi kolega yang diajak bersama-sama membahas data atau diskusi sehingga data yang diperoleh bisa lebih mendetail. Usaha ini juga dapat dipandang sebagai pengecekan dan perbedaan temuan serta menghapus subyektifitas penulis.
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